5.1

5.2

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil perancangan yang telah dibuat dapat disimpulkan bahwa :

Perancangan Fire Smoke alarm ini sangat membantu dalam memberikan
informasi kepada pemilik gedung dengan cepat apabila terjadi kebakaran dengan
memanfaatkan sistem Internet of Things (10T).

Waktu respon sistem dalam bentuk notifikasi ke telegram pada saat sensor api dan
sensor MQ2 terdeteksi mencapai rata-rata 5 detik.

Pada sensor MQ2 bukan hanya mendeteksi adanya ketebalan asap pada suatu
gedung tetapi juga dapat mendeteksi adanya gas.

Kekuatan sinyal koneksi jaringan internet dalam hal ini menggunakan hotspot dari
android sangat mempengaruhi kinerja alat dalam mengirim notifikasi dalam
bentuk pesan peringatan dan juga pengiriman gambar pada saat terjadi kebakaran.
Kemudian terdapat bazzer yang berfungsi sebagai alarm untuk memberi
peringatan apabila terdeteksi akan adanya kebakaran.

Dan terdapat relay yang dapat memerintahkan pompa Dc untuk mematikan api

melalui Nozzle.

Saran

Pada perancangan yang telah dibuat ini adapun saran dari penulis :

Diperlukan kedepannya alat ini dapat dikembangkan dengan menambahkan
program pada rangkaian alat tersebut agar bukan saja pemilik gedung yang dapat
menerima informasi terjadinya kebakaran dalam sebuah gedung tetapi sebagian
karyawan juga dapat menerima informasi kebakaran ini sebagai langkah awal
untuk segera mengevakuasi.

Diperlukan alat ini dapat dikembangkan dengan menambah sensor suhu untuk

mendeteksi  suhu  yang  terjadi pada  saat  terjadi = kebakaran.
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